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Abstrak 
Masalah moral dan perilaku menjadi problematika bagi 
masa anak-anak, karena pada masa ini mereka mengalami  
perubahan fase dan mulai ragu terhadap kaidah-kaidah dan 
ketentuan agama. Keraguan dan kebimbangan itu mungkin 
berakhir apabila mereka dapat tunduk atau menentang 
ketentuan-ketentuan tersebut. Kebimbangan pikiran anak 
itu, merefleksi terhadap tingkah laku, sehingga mereka 
tampak berbeda. Ketegangan emosi, peristiwa yang 
menyedihkan dan keadaan yang tak menyenangkan 
berpengaruh besar pada sikap anak dalam masalah 
keagamaan.Perilaku kagamaan anak dapat dibentuk melalui 
pendidikan dan pengajaran. Masalah pendidikan adalah 
masalah kehidupan manusia, proses pendidikan berada dan 
berkembang bersama proses perkembangan hidup dan 
kehidupan manusia, bahkan keduanya pada hakekatnya 
adalah proses yang satu. Dalam Psikologi Agama perilaku 
keagamaan seorang anak adalah mencakup: proses 
beragama, perasaan dan kesadaran ketika beragama, 
pengaruh dan akibat-akibat yang dirasakan sebagai hasil 
dari keyakinan agama yang dianut.Perilaku adalah segala 
tindakan atau reaksi yang terjadi akibat adanya rangsangan 
baik yang berasal dari dirinya sendiri atau dari 
lingkungannya. Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata 
dasar agama yang berarti sistem, prinsip kepercayaan 
kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban yang 
bertalian dengan kepercayaan itu. Kata keagamaan itu 
sudah mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang 
mempunyai arti sesuatu (segala tindakan) yang 
berhubungan dengan agama. Perkembangan perilaku 
keagamaan pada anak, terjadi melalui pengalaman hidupnya 
sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dan dalam 
masyarakat. Semakin banyak pengalaman yang bersifat 
agama (sesuai ajaran agama) akan semakin banyak unsur 
agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya 
menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama.  
 
Kata kunci: karakter, agama, anak 
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Pendahuluan 
Kepribadian atau perilaku seseorang itu tumbuh dan 
terbentuk dalam sebuah kelompok. Sejak kecil, si anak 
memerlukan orang dewasa untuk memperhatikan, yakni kedua 
orang tua dan anggota keluarga lain. Semakin besar si anak, 
maka semakin besar pula kebutuhannya untuk bergabung 
dengan kelompok lain yang berada di luar keluarganya, yaitu 
kelompok lain yang bisa memenuhi kebutuhannya untuk 
bermain,  anak-anak cenderung lebih senang bermain dengan 
teman sebayanya. Akan tetapi semakin luas kelompok dan 
pergaulannya akan menimbulkan dampak persoalan-persoalan 
akibat perbedaan pembinaan kepribadian dan tingkat budaya 
kelompok, ekonomi, dan sosial masing-masing.
1
 
Masalah moral dan perilaku menjadi problematika bagi 
masa anak-anak, karena pada masa ini mereka mengalami  
perubahan fase dan mulai ragu terhadap kaidah-kaidah dan 
ketentuan agama. Keraguan dan kebimbangan itu mungkin 
berakhir apabila mereka dapat tunduk atau menentang 
ketentuan-ketentuan tersebut. Kebimbangan pikiran anak itu, 
merefleksi terhadap tingkah laku, sehingga mereka tampak 
berbeda. Ketegangan emosi, peristiwa yang menyedihkan dan 
keadaan yang tak menyenangkan berpengaruh besar pada sikap 
anak dalam masalah keagamaan. Oleh karena itu dapat 
diartikan bahwa penentuan perilaku atau kepribadian anak tidak 
cukup hanya dengan faktor ratio saja, akan tetapi dipengaruhi 
pula oleh faktor-faktor lain, termasuk emosi dan perasaannya. 
2
 
Pada dasarnya perilaku kagamaan anak dapat dibentuk 
melalui pendidikan dan pengajaran. Masalah pendidikan adalah 
masalah kehidupan manusia, proses pendidikan berada dan 
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berkembang bersama proses perkembangan hidup dan 
kehidupan manusia, bahkan keduanya pada hakekatnya adalah 
proses yang satu. Manusia sangat membutuhkan pendidikan 
dalam menjalani kehidupannya di dunia ini, tujuan dari 
pendidikan nasional Indonesia adalah untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
 
Perilaku Keagamaan dalam Perspektif Psikologi Agama 
Psikologi Agama menjadi salah satu landasan filosofis 
untuk melakukan pembacaaan secara kritis terhadap perilaku 
keagamaan seorang anak. Psikologi agama merupakan 
gabungan dua suku kata yang memiliki pengertian dan 
penggunaan yang berbeda, akan tetapi psikologi agama secara 
umum seperti yang dikutip Bambang Syamsul Arifin dari 
Jalaluddin dkk. adalah: ‚Psikologi secara umum dapat diartikan 
sebagai ilmu yang mempelajari gejala jiwa manusia yang 
normal, dewasa dan beradab‛. Sementara itu, Robert H. 
Thouless (1992:13) mendefinisikan psikologi secara umum 
sebagai ilmu tentang tingkah laku dan pengalaman manusia. 
Masih banyak lagi definisi-definisi tentang psikologi dari para 
ahli. Namun, dari berbagai definisi yang dikemukakan para ahli, 
Bambang Syamsul Arifin menyimpulkan bahwa psikologi 
adalah sebuah ilmu yang meneliti dan mempelajari tingkah laku 
manusia sebagai gambaran dari gejala-gejala kejiwaan yang 
berada di belakangnya. Karena jiwa itu sendiri abstrak, untuk 
mempelajari kejiwaan manusia hanya munkin dilihat dari gejala 
yang tampak, yaitu sikap dan tingkah laku yang 
ditampilkannya.  
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Sedangkan ‚agama‛ juga menyangkut masalah yang 
berhubungan dengan perilaku kehidupan batiniyah manusia. 
Makna kata ‚agama‛ banyak menimbulkan kontroversi yang 
sering lebih besar dari pada arti penting permasalahannya. 
Beberapa cara tertentu untuk mendefinisikan ‛agama‛ tidak 
tepat karena cara-cara tersebut ternyata tidak menjelaskan 
perbedaan antar kegiatan-kegiatan keagamaan dan kegiatan 
bukan keagamaan, atau tak memberikan batas.
4
 
Agama sebagai bentuk keyakian, memang sulit diukur 
secara tepat. Hal ini pula yang membuat para ahli kesulitan 
untuk memberikan definisi yang tepat untuk agama. Apapun 
keyakian atau kepercayaan yang dianggap sebagai agama, 
tampaknya memiliki ciri umum yang hampir sama, baik dalam 
agama-agama primitif (nonteistik) maupun agama monoteisme 
(teistik). Namun prinsipnya, fakta menunjukkan bahwa agama 
berpusat pada Tuhan.
5
 
Dengan demikian psikologi agama adalah psikologi yang 
meneliti dan mempelajari  tingkah laku manusia dalam 
hubungannya dengan pengaruh keyakinan terhadap agama yang 
dianutnya serta dalam kaitannya dengan perkembangan usia 
masing-masing. Upaya untuk mempelajari tingkah laku 
keagamaan tersebut dilakukan melalui pendekatan psikologi. 
 Sebagai sebuah disiplin ilmu, psikologi agama 
memusatkan kajiannya pada suatu agama yang hidup dalam 
budaya suatu kelompok atau masyarakat. Kajiannya berpusat 
pada pemahaman terhadap perilaku keagamaan dengan 
pendekatan psikologi. Hal ini berbeda dengan ilmu 
perbandingan agama yang cenderung pada pengembangan 
pemahaman terhadap agama dengan mengaplikasikan metode-
metode penelitian yang bertipe bukan agama dan bukan 
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teologis dan juga lebih memusatkan perhatiannya pada agama-
agama primitif dan eksotis yang bertujuan mengembangkan 
pemahaman dengan memperbandingkan satu agama dengan 
agama lainnya.  
Berkenaan dengan hal itu, menurut Zakiah Daradjat 
sebagaimana yang dikutip Bambang Syamsul Arifin 
menyatakan bahwa lapangan penelitian psikologi agama 
mencakup: proses beragama, perasaan dan kesadaran ketika 
beragama, pengaruh dan akibat-akibat yang dirasakan sebagai 
hasil dari keyakinan agama yang dianut. 
6
 
 
Pengertian Perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan  terdiri dari dua suku kata yang 
digabung menjadi satu, yaitu: ‚Perilaku dan Agama‛. 
Pengertian perilaku keagamaan  dapat dijabarkan dengan cara 
mengartikan perkata. Kata perilaku secara garis besar berarti 
tindakan; perbuatan; sikap.
7
 Perilaku menurut kamus besar 
bahasa Indonesia adalah tanggapan atau reaksi individu yang 
terwujud dari gerak (sikap) tidak hanya dari badan ataupun 
ucapan.
8
  Sedangkan menurut  Peter Salim dan Yenny Salim  
pengertian perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu 
terhadap rangsangan atau lingkungan.
9
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah segala 
tindakan atau reaksi yang terjadi akibat adanya rangsangan baik 
yang berasal dari dirinya sendiri atau dari lingkungannya. 
Perilaku itu merupakan cerminan dari kepribadian, yaitu gerak 
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motorik yang terapresiasi dalam bentuk perilaku ataupun 
aktivitas. 
Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata dasar agama 
yang berarti sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan 
ajaran kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan 
kepercayaan itu. Kata keagamaan itu sudah mendapat awalan 
‚ke‛ dan akhiran ‚an‛ yang mempunyai arti sesuatu (segala 
tindakan) yang berhubungan dengan agama.
10
 
Sedangkan menurut Harun Nasution sebagaimana yang 
dikutip oleh Bambang Syamsul Arifin tentang pengertian 
agama adalah: agama berasal dari kata, yaitu al-din, religi 
(relegere, religari) dan agama. Al-din (Semit) berarti undang-
undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini 
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, 
balasan, dan kebiasaan. Adapaun kata religi (Latin) atau 
relegere berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian 
religare berarti mengikat. Adapun kata agama berasal dari 
bahasa Sanksekerta terdiri dari a = tak; gam = pergi, 
mengandung arti tak pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun 
temurun. 
Bertitik tolak dari pengertian kata-kata tesebut, menurut 
Harun Nasution, intisarinya adalah ikatan. Karena itu, agama 
mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi 
manusia. Ikatan dimaksud berasal dari suatu kekuatan yang 
lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tak dapat 
ditangkap oleh panca indera, namun mempunyai pengaruh yang 
besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari.
11
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Sementara dalam dunia Islam, agama itu juga mempunyai 
arti nasehat sebagaimana sabda nabi yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim: 
…Dari Tamiim bin Aus Ad-Daari radhiallahu'anh. 
Sesungguhnya Rasulullah telah bersabda: Agama itu adalah 
Nasehat, Kami bertanya: Untuk Siapa? Beliau bersabda: Untuk 
Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, para pemimpin umat Islam, dan 
bagi seluruh kaum muslim.12 
 
Pentingnya Perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan menjadi sebuah landasan atau 
konstruksi dasar yang sangat penting dalam membangun suatu 
peradaban di masyarakat, karena peran agama menjadi penentu 
arah sebuah tujuan global, sehingga agama sampai kapanpun 
tidak bisa dihilangkan dalam sebuah masyarakat. 
Agama di negara kita menempati urutan tertinggi dalam 
tatanan nilai (sila pertama dalam pancasila) ‚Ketuhanan Yang 
Maha Esa‛ karena agama hampir selalu merupakan acuan 
utama dalam hampir setiap perilaku, baik individual maupun 
kelompok dalam setiap satuan etnik, budaya, kelompok, 
keluarga, dan sebagainya.Tentang perlunya agama menjaga 
moral dalam penerapan ilmu, pandangan semacam ini telah 
diikuti oleh banyak ilmuan. Moral agama hendaknya selalu 
hadir dalam setiap momen penerapan ilmu.
13
 
Fenomena agama adalah fenomena universal manusia. 
Selama ini belum ada laporan penelitian dan kajian yang 
menyatakan bahwa ada sebuah masyarakat yang tidak 
mempunyai konsep tentang agama. Walaupun peristiwa 
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perubahan sosial telah mengubah orientasi dan makna agama, 
hal itu tidak berhasil meniadakan eksistensi agama dalam 
masyarakat. Sehingga kajian tentang agama selalu akan terus 
berkembang dan menjadi kajian yang penting. Karena sifat 
universalitas agama dalam masyarakat, maka kajian tentang 
masyarakat tidak akan lengkap tanpa melihat agama sebagai 
salah satu faktornya. Seringkali kajian tentang politik, ekonomi 
dan perubahan sosial dalam suatu masyarakat melupakan 
keberadaan agama sebagai salah satu faktor determinan. Tidak 
mengherankan jika hasil kajiannya tidak dapat menggambarkan 
realitas sosial yang lebih lengkap. 
Pernyataan bahwa agama adalah suatu fenomena abadi di 
dalam masyarakat di sisi lain juga memberikan gambaran 
bahwa keberadaan agama tidak lepas dari pengaruh realitas di 
sekelilingnya. Seringkali praktik-praktik keagamaan pada suatu 
masyarakat dikembangkan dari doktrin ajaran agama dan 
kemudian disesuaikan dengan lingkungan budaya. Pertemuan 
antara doktrin agama dan realitas budaya terlihat sangat jelas 
dalam praktik ritual agama.
14
 
Ajaran agama juga berisi seperangkat norma yang akan 
mengantar manusia pada suatu peradaban masyarakat. Di dalam 
agama ada ajaran-ajaran atau aturan-aturan yang dilakukan bagi 
pemeluk-pemeluknya. Bagi agama Islam, ada ajaran yang yang 
berupa perintah (harus dilakukan) dan adapula yang berupa 
larangan dan (harus ditinggalkan). Ajaran-ajaran yang berupa 
perintah yang harus dilakukan diantaranya adalah shalat, zakat, 
puasa, haji (bagi yang mampu), menolong orang lain yang 
sedang kesusahan dan masih banyak lagi yang tidak munkin 
penulis sebutkan di sini. Sedangkan yang ada kaitannya dengan 
larangan itu, seperti mencuri, membunuh, minum-minuman 
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keras (mabuk-mabukan), zina, judi, korupsi, main perempuan 
dan lain-lain. 
Di dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung 
banyak sekali aktivitas yang telah kita lakukan baik itu yang 
ada hubungannya antara manusia dengan Tuhan, manusia 
dengan sesama manusia, maupun hubungan antara manuisa 
dengan alam semesta, itu pada dasarnya sudah diatur oleh 
agama. 
Perilaku keagamaan pada umumnya merupakan cerminan 
dari pemahaman seseorang terhadap agamanya. Jika seseorang 
memahami agama secara formal atau menekankan aspek 
lahiriahnya saja, seperti yang nampak dalam ritus-ritus 
keagamaan yang ada, maka sudah barang tentu juga akan 
melahirkan perilaku keagamaan yang lebih mengutamakan 
bentuk formalitas atau lahiriahnya juga. Padahal substansi 
agama sesungguhnya justru melewati batas-batas formal dan 
lahiriahnya itu. 
Dalam Islam, seperti yang ditegaskan dalam kitab suci al-
Qur’an surat ke 107 yaitu surat al-Maa'un: 
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang 
yang menghardik anak yatim. Dan tidak menganjurkan 
memberi makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-
orang yang shalat. (Yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya. Orang-orang yang berbuat riya. Dan enggan 
(menolong dengan) barang berguna.15 
Pada ayat tersebut menjelaskan tentang siapakah 
sesungguhnya pendusta agama? yaitu mereka yang menjalankan 
shalat tetapi mereka lalai dari makna hakiki shalatnya, mereka 
melupakan makna sosial shalatnya, untuk memberikan 
keselamatan dan mayemperhatikan nasib pada mereka yang ada 
di sekitarnya, yaitu mereka yang dalam shalatnya melupakan 
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nasib anak yatim dan tidak mau memberikan makanan kepada 
orang-orang miskin, suka pamer dan tidak mempunyai 
kepedulian sosial.
16 
Dalam realitas kehidupan sosial, pemahaman seseorang 
terhadap suatu agama sesungguhnya berlangsung secara 
gradual. Dalam Islam dikenal ada tiga tahapan pemahaman, 
yaitu: 
a. Tahapan Iman 
Yaitu suatu tahapan pemahaman keagamaan yang 
berlandaskan pada logika teologis yang menetapkan 
perlunya suatu pandangan ketuhanan yang menjadi sumber 
bagi sikap dan pandangan hidupnya dalam menghadapi 
berbagai tantangan yang makin kompleks. Pandangan ini 
diperlukan sebagai landasan kebenaran dan pembenaran bagi 
perilakunya. Tanpa landasan kebenaran yang teologis, maka 
seseorang akan mengalami kebingungan dan kegoncangan 
dalam kehidupannya sehingga jatuh pada keyakinan anti 
Tuhan, atheisme. Hampir semua agama memulai 
pemahaman keagamaan yang dipeluknya dari logika teologis 
ini. 
b. Tahapan Islam 
Pada tahapan ini pemahaman keagamaan seseorang telah 
mengikatkan dirinya pada pandangan etika dalam syariat 
yang mengatur ketat terhadap perilaku keagamaan yang 
dianutnya. Di sini aturan etika yang menjadi standar perilaku 
keagamaan ditetapkan secara jelas dan detail, yang 
menyangkut apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak 
boleh dilakukannya. Konsep halal dan haram begitu jelasnya, 
sehingga batas perilaku yang boleh dan tidak boleh, menjadi 
standar penilaian untuk menetapkan siapa yang minna dan 
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siapa pula yang minhum. Bahkan ini berlaku baik dalam 
kehidupan internal dari aliran-aliran keagamaannya sendiri, 
maupun bagi kehidupan keagamaan yang eksternal sifatnya. 
Dalam tahapan pemahaman terhadap etika keagamaan itu, 
maka perilaku keagamaan menjadi kaku dan rigid dan 
akibatnya seseorang terjebak pada aturan-aturan yang kaku, 
yang cenderung anti realitas, anti perubahan dan menolak 
pluralisme. 
c. Tahapan Ihsan 
Sedangkan tahapan Ihsan yaitu pemahaman keagamaan yang 
telah mampu melewati batas-batas logika teologis dan etis, 
sehingga seseorang menemukan hakikat keagamaannya itu 
dalam kedalaman dirinya yang terbuka dengan realitas, dapat 
menerima dan memahami terhadap pluralitas dengan 
pandangan yang lebih substansial yang membuat dirinya 
menjadi lebih arif dan merasakan keindahan dari realitas 
yang beraneka-ragam, sehingga menjadi proses pengkayaan 
spiritual yang tidak pernah berakhir. Pada tahapan Ihsan ini, 
maka agama telah membawa pemeluknya untuk menemukan 
dirinya kembali dalam kebebasan yang substansial 
berhadapan dengan Tuhan yang memuliakan dirinya melalui 
perilakunya dalam memuliakan makhluk Tuhan lainnya. 
Logika teologis dan etis itu bersemayam dalam kedalaman 
dirinya sendiri yang eksistensial dan aktual, bukan sesuatu 
yang ada di luar dirinya. 
Ada tiga kategori kepercayaan. Pertama, kepercayaan yang 
menjadi dasar esensial suatu agama. Kepercayaan kepada nabi 
Muhammad saw. Kedua, keparcayaan yang berkaitan dengan 
tujuan Ilahi dalam penciptaan manusia. Dalam al-Qur’an 
dijelaskan: 
 ْمُكَُولَْبِيل َةَايَحْلاَو َتْوَمْلا ََقلَخ ًِذَّلا ُرُوفَغْلا ُزيِزَعْلا َُوهَو ًلاَمَع ُهَسَْحأ ْمُكَُّيأ(:كلملا2) 
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‚Dia-lah Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun‛.17 
Ketiga, kepercayaan yang berkaitan dengan cara terbaik 
untuk melaksanakan tujuan Ilahi yang di atas. Orang Islam 
percaya bahwa untuk beramal saleh, ia harus melakukan 
pengabdian kepada Allah dan perkhidmatan kepada sesama 
manusia.
18
 
 
Macam-macam Perilaku Keagamaan 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia senantiasa 
melakukan aktivitas-aktivitas kehidupannya atau dalam arti 
melakukan tindakan baik itu erat hubungannya dengan dirinya 
sendiri ataupun berkaitan dengan orang lain yang biasa dikenal 
dengan proses komunikasi baik itu berupa komunikasi verbal 
atau perilaku nyata, akan tetapi di dalam melakukan 
perilakunya mereka senantiasa berbeda-beda antara satu dengan 
lainnya, hal ini disebabkan karena motivasi yang 
melatarbelakangi berbeda-beda. 
Kemudian dari sistem ini muncullah pembahasan mengenai 
macam-macam perilaku seperti pendapat yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli seperti berikut: 
a. William James melihat adanya hubungan antara tingkah laku 
keagamaan seseorang dengan pengalaman keagamaan yang 
dimilikinya itu. Dalam bukunya The Varieties of Religious 
Experience, William James menilai secara garis besar sikap 
dan perilaku keagamaan itu dapat dikelompokkan menjadi 
dua tipe, yaitu : 
1) Tipe Orang yang Sakit Jiwa (The Sick Soul) 
                                                     
17
Al-Mulk (67): 2. 
18
 Jalaluddin Rakhmat,  Psikologi Agama, 44. 
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Sikap keberagamaan orang yang sakit jiwa ini ditemui 
pada mereka yang pernah mengalami latar belakang 
kehidupan keagamaan yang terganggu. Maksudnya orang 
tersebut meyakini suatu agama dan melaksanakan ajaran 
agama tidak didasarkan atas kematangan beragama yang 
berkembang secara bertahap sejak usia kanak-kanak 
hingga menginjak usia dewasa seperti lazimnya yang 
terjadi pada perkembangan secara normal. Mereka 
beragama akibat dari suatu penderitaan yang mereka 
alami sebelumnya, mereka yang pernah mengalami 
penderitaan ini terkadang secara mendadak dapat 
menunjukkan sikap yang taat hingga ke sikap fanatik 
terhadap agama yang diyakininya. Penderitaan tersebut 
disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal : 
a) Faktor internal yang menjadi penyebab dari timbulnya 
sikap keberagamaan yang tidak lazim ini adalah : 
(1) Temperamen, merupakan salah satu unsur 
pembentuk kepribadian, tingkah laku yang 
didasarkan kondisi temperamen memegang 
peranan penting dalam sikap keagamaan 
seseorang. 
(2) Gangguan Jiwa, orang yang mengidap gangguan 
jiwa menunjukkan kelainan dalam sikap dan 
tingkah lakunya. 
(3) Konflik dan Keraguan, konflik kejiwaan yang 
terjadi pada diri seseorang mengenai keagamaan 
mempengaruhi sikap keagamaannya. Konflik dan 
keraguan ini dapat mempengaruhi sikap seseorang 
terhadap agama seperti taat, fanatik ataupun 
agnostis hingga ke ateis. 
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(4) Jauh dari Tuhan, orang yang dalam kehidupannya 
jauh dari ajaran agama, lazimnya akan merasa 
dirinya lemah dan kehilangan pegangan saat 
menghadapi cobaan. Perasaan ini mendorongnya 
untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan, hal 
ini menyebabkan terjadinya perubahan sikap 
keagamaan pada dirinya. 
b) Faktor eksternal yang turut mempengaruhi sikap 
keberagamaan secara mendadak, adalah : 
(1) Musibah, terkadang musibah yang serius dapat 
mengguncangkan kejiwaan seseorang. 
Keguncangan jiwa ini sering pula menimbulkan 
kesadaran pada diri manusia dalam berbagai 
macam tafsiran. 
(2) Kejahatan, terkadang mereka yang hidup dalam 
garis kejahatan akan merasakan dirinya itu 
berdosa karena perbuatannya tersebut, sehingga 
dapat mengguncang batinnya menuju perubahan. 
Adapun ciri-ciri tindak keagamaan mereka yang 
mengalami kelainan kejiwaan itu umumnya cenderung 
menampilkan sikap: 
a) Pesimis, dalam mengamalkan ajaran agama mereka 
cenderung untuk berpasrah diri kepada nasib yang 
telah mereka terima. 
b) Introvert, segala marabahaya dan penderitaan selalu 
dihubungkannya dengan kesalahan diri dan dosa yang 
telah diperbuat. 
c) Menyenangi paham yang ortodoks, dorongan untuk 
menyenangi paham keagamaan yang lebih konservatif 
dan ortodoks. 
d) Mengalami proses keagamaan secara 
Nograduasi, timbulnya keyakinan beragama pada 
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mereka melalui proses pendadakan dan perubahan yang 
tiba-tiba. 
2) Tipe Orang yang Sehat Jiwa (Healthy-Minded-Ness) 
Ciri dan sifat agama pada orang yang sehat jiwa menurut 
W. Starbuck yang dikemukakan oleh W. Houston Clark 
dalam bukunya Religion Psychology adalah : 
a) Optimis dan gembira 
Orang yang sehat jiwa selalu menghayati segala 
bentuk ajaran agama dengan perasaan optimis. Segala 
bentuk musibah dan penderitaan bukan berarti itu 
karena Tuhan marah, namun lebih kepada kesalahan 
dan keteledoran sendiri. Mereka yakin bahwa Tuhan 
bersifat pengasih dan penyayang, mereka selalu dapat 
mengambil hikmah dari setiap kejadian yang 
menimpanya. 
b) Ekstrovet dan tak mendalam 
Sikap optimis dan terbuka yang dimiliki orang yang 
sehat jiwa ini menyebabkan mereka mudah melupakan 
kesan-kesan buruk dan luka hati yang tergores sebagai 
ekses agamis tindakannya. Mereka senang kepada 
kemudahan dalam melaksanakan ajaran agama, 
sehingga akibatnya, mereka kurang senang mendalami 
ajaran agama, dosa mereka anggap sebagai akibat 
perbuatan mereka yang keliru. 
c) Menyenangi ajaran setauhidan yang liberal 
Sebagai pengaruh kepribadian yang ekstrovet maka 
mereka cenderung : 
(1) Menyenangi teologi yang luwes dan tidak kaku. 
(2) Menunjukkan tingkah laku keagamaan yang lebih 
bebas. 
(3) Menekankan ajaran cinta kasih daripada 
kemurkaan dan dosa. 
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(4) Mempelopori pembelaan terhadap kepentingan 
agama secara sosial. 
(5) Selalu berpandangan positif. 
(6) Berkembang secara graduasi (meyakini ajaran 
agama melalui proses yang wajar dan benar).
19
 
b. Said Howa berpendapat bahwa perilaku dapat 
dikelompokkan dalam dua bentuk atau macam yakni: 
1) Perilaku Islami ialah perilaku yang mendatangkan 
kemaslahatan kebaikan, ketentraman bagi lingkungan. 
2) Perilaku Non Islami ialah perbuatan yang mendatangkan 
gelombang kerusakan, kemunafikan, perilaku non islami 
ini tidak mencerminkan perilaku yang dinafasi dengan 
iman, tetapi dinafasi selalu dengan nafsu.
20
 
c. Menurut Hendro Puspito, dalm bukunya ‚Sosiologi Agama‛ 
beliau menjelaskan tentang perilaku atau pola kelakuan yang 
dibagi dalam dua macam yakni : 
1) Pola kelakuan lahir adalah cara bertindak yang ditiru 
oleh orang banyak secara berulang-ulang. 
2) Pola kelakuan batin yaitu cara berfikir, berkemauan dan 
merasa yang diikuti oleh banyak orang berulang kali.
21
 
d. Jamaluddin Kafi yang mana beliau juga mengelompokkan 
perilaku menjadi dua macam yaitu perilaku jasmaniyah dan 
perilaku rohaniyah, perilaku jasmaniyah yaitu perilaku 
terbuka (obyektif) kemudian perilaku rohaniyah yaitu 
perilaku tertutup (subyektif). Pembagian ini bisa terjadi 
karena manusia adalah makhluk Allah yang mulia yang 
terdiri dari jasmaniyah dan jiwa atau rohani.
22
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Siti Fitriana, “Makalah Psikolog Islam Tentang Perilaku 
Keberagamaan”, http://fitrianahadi.blogspot.co.id/2014/12/makalah-
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e. Abdul Azis mengelompokkan perilaku menjadi dua macam 
yaitu : 
1) Perilaku oreal (perilaku yang dapat diamati langsung). 
2) Perilaku covert (perilaku yang tidak dapat diamati 
secara langsung).
23
 
f. Bentuk perilaku keagamaan yang Islami menurut beberapa 
ahli antara lain dapat dikategorikan sebagai berikut: 
1) Aspek ibadah 
Dalam agama Islam shalat menempati kedudukan yang 
tak dapat ditandingi oleh ibadah lainnya. Ia merupakan 
tiang agama. Di mana agama tidak dapat tegak kecuali 
dengan shalat. Shalat merupakan ibadah yang mula 
pertama diwajibkan oleh Allah, di mana perintah itu 
disampaikan langsung oleh-Nya tanpa perantara dengan 
berdialog dengan rasul-Nya pada malam Mi’raj.24 
2) Aspek sosial 
3) Hubungan manusia dengan sesama. Menurut Soekanto 
manusia memiliki naluri untuk selalu hidup dengan 
orang lain, dan dalam hidup bersama itu akan 
menimbulkan interaksi, hubungan timbal balik yang 
saling pangaruh mempengaruhi.
25
 Interaksi antara yang 
satu dengan yang lain itu dapat dimanifestasikan dalam 
bentuk tolong-menolong, saling mengasihi, saling 
menghormati dan lain sebagainya. Sebagaimana firman 
Allah Swt : 
… َّاللّ ْاُوقَّتاَو ِناَوْدُعْلاَو ِمْثِلإا َيلَع ْاُووَواََعت َلاَو ىَوْقَّتلاَو ِّزبْلا َيلَع ْاُووَواََعتَو
ةدئاملا(ِبَاقِعْلا ُديِدَش َّاللّ َِّنإ :2( 
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Abdul Azis Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim 
Pancasila (Bandung: Sinar Baru, 1991), 68. 
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 Rasyid, “Psikolog Islam Tentang Perilaku” 
http://fitrianahadi.blogspot.com/2014/12.html, akses 28 Juli 2015. 
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 H. M. Arifin Ilham, “Dzikir Dan Pembentukan Perilaku Keagamaan” 
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… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya.26 
Penjabaran bentuk tolong-menolong dalam kebaikan 
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan sehari-
hari, baik dalam wujud kegiatan keagamaan maupun 
wujud kegiatan yang lain. 
Lebih jauh bentuk perilaku Islami yang mencakup dua 
aspek di atas antara lain dapat dijabarkan sebagai 
berikut: Adil adalah sikap tidak memihak atau tidak 
berat sebelah dalam hal apapun, baik dalam berperilaku 
sehari-hari maupun dalam menetapkan suatu hukum 
terhadap siapa pun. Amal Saleh, adalah melakukan 
pekerjaan baik yang bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun bagi orang lain. Misalnya menuntut ilmu, 
bersedekah bagi fakir miskin, menyantuni anak-anak 
yatim, melindungi orang yang lemah, menyelamatkan 
orang yang teraniaya, dan lain sebagainya. Amanah 
(jujur), adalah menyampaikan sesuatu kepada yang 
berhak. Amar Ma'ruf, adalah menyeru atau mengajak 
orang lain kepada kebajikan, baik melalui lisan maupun 
tindakan. Berbakti kepada orang tua. Keharusan 
berbakti kepada orang tua yang diajarkan dalam Islam 
ini sangat rasional, mengingat sedemikian besar jasa ibu 
bapak dalam membesarkan dan merawat anak-anaknya. 
Cinta (Kasih Sayang). Orang yang beriman wajib 
memprioritaskan cintanya kepada Allah SWT, dan 
Rosul-Nya, Muhammad saw. Cara mewujudkan cinta 
kepada-Nya, adalah dengan memegang teguh ajaran-
                                                     
26
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ajaran-Nya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Dermawan (murah hati) adalah menafkahkan 
sebagian harta yang kita miliki kepada yang 
membutuhkannya di jalan yang benar. Hemat (Tidak 
Boros). Dalam membelanjakan uang hendaknya 
berdasarkan kebutuhan, bukan keinginan (hawa nafsu). 
Hormat adalah suatu sikap yang tidak meremehkan 
orang lain. Dalam hal ini Islam mengajarkan agar kita 
hormat kepada yang lebih tua dan menyayangi yang 
lebih muda. Iffah adalah memelihara kesucian diri. 
Setiap orang yang beriman dituntut memelihara 
kesucian diri baik lahir maupun batin. Ihsan adalah 
berbuat baik untuk orang lain. Allah SWT 
memerintahkan setiap orang yang beriman agar berbuat 
Ihsan kepada sesama manusia tanpa memandang suku, 
warna kulit, dan status sosial. Terutama kepada orang-
orang yang berada di sekitar kita. Ikhlas adalah 
melakukan sesuatu tanpa mengharapkan imbalan. 
Maksudnya, perbuatannya itu diniatkan sebagai ibadah 
semata-mata mencari ridha Allah SWT. Ilmu 
(Menuntut). Berkaitan dengan ilmu ini ada dua 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang yang 
beriman, yaitu belajar (menuntut) dan mengajar 
(menyebarkan) ilmu. Instropeksi Diri adalah usaha 
mengevaluasi atau meneliti perilaku diri sendiri. Janji 
(Tepati), Salah satu tolok ukur kadar keimanan 
seseorang adalah dengan melihat bagaimana ia 
memelihara janjinya. Kerja, Islam melarang pemeluknya 
menjadi pengangguran, apalagi meminta-minta. Jadi 
setiap orang yang beriman, wajib bekerja. Apapun jenis 
pekerjaannya, asalkan halal jauh lebih terpuji daripada 
menganggur. Maaf-memaafkan adalah tradisi yang harus 
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dihidupkan di antara umat Islam. Malu berbuat yang 
tidak terpuji dan malu membuat kerusakan. Nahi 
Munkar adalah suatu tindakan untuk mencegah 
kemungkaran. Ridha adalah sikap menerima segala 
takdir atau ketetapan dari Allah SWT dengan senang 
hati. Sabar adalah menahan diri untuk tidak melakukan 
tindakan yang bertentangan dengan ajaran Islam. Juga 
dapat diartikan berusaha mengendalikan hawa nafsu 
dalam menghadapi segala cobaan hidup. Sedekah adalah 
memberikan bantuan lahir atau batin kepada orang-
orang yang membutuhkannya. Sederhana adalah suatu 
sikap atau tindakan yang tidak berlebihan. Silaturrahmi 
adalah mempererat tali persaudaraan dengan sanak 
kerabat, tetangga, dan sesama umat Islam dengan cara 
saling mengunjungi. Syukur adalah sikap gembira 
sekaligus berterima kasih atas segala nikmat pemberian 
Allah SWT yang tidak mungkin kita mampu 
menghitungnya.Taat adalah suatu sikap yang 
menunjukkan ketundukan dan kepatuhan. Zuhud adalah 
lebih menomorsatukan pahala di sisi Allah dibandingkan 
dengan segala sesuatu yang dimilikinya.
27
 
Dari pendapat beberapa tokoh ahli pendidikan di atas 
tentang macam-macam perilaku, dapat ditarik 
kesimpulann bahwasannya perilaku seseorang itu 
muncul dari dalam diri seorang itu (rohaniahnya), 
kemudian akan direalisasikan dalam bentuk tindakan 
(jasmaniahnya). 
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Abd. Aziz, Pembentukan Perilaku Keagamaan Anak| 217 
Pembentukan Perilaku Keagamaan 
Tokoh psikologi Barat, William James, berpendapat dalam 
bukunya The Varieties of Religious Experience (1982) yang 
menyebutkan bahwa manusia dikaruniai insting religius (naluri 
beragama), yaitu makhluk yang bertuhan dan beragama. James 
tidak menyetujui pandangan para pakar yang menganggap 
fenomena keagamaan rohaniah manusia selalu berkaitan dengan 
bahkan berawal dari kondisi psiko-fisiologis dan kesehatan 
seseorang. Ia menentang pandangan materialisme medis yang 
mereduksi agama dan pengalaman religius yang sifatnya 
spiritual, menjadi sesuatu yang bersumber dari gangguan syaraf. 
Lebih lanjut menurut telaah James terhadap pengalaman 
spiritual religius, bahwa pengalaman religius individu-individu 
berkaitan dengan integritas kepribadian yang baik. Penghayatan 
seperti itulah oleh William James disebut sebagai pengalaman 
religi atau keagamaan (the existence of great power). Artinya, 
adanya pengakuan terhadap kekuatan di luar diri yang serba 
maha dapat dijadikan sebagai sumber nilai luhur abadi yang 
mengatur tata hidup manusia dan alam semesta raya ini.
28
 
Keinginan kepada hidup beragama adalah salah satu sifat 
yang asli pada manusia. Itu adalah nalirah, gazilah, fitrah, 
kecendeungan yang telah menjadi pembawaan dan bukan 
sesuatu yang dibuat-buat atau sesuatu keinginan yang datang 
kemudian, lantaran pengaruhnya dari luar. Sama halnya dengan 
keinginan makan, minum, memiliki harta benda, berkuasa dan 
bergaul dengan sesama manusia. 
Dengan demikian, maka manusia itu pada dasarnya 
memanglah makhluk yang religius yang sangat cenderung 
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kepada hidup beragama, itu adalah panggilan hati nuraninya. 
Sebab itu andai kata Tuhan tidak mengutus Rasul-rasul-Nya 
untuk menyampaikan agama-Nya kepada manusia ini, namun 
mereka akan berusaha dengan berikhtiar sendiri mencari agama 
itu. Sebagaimana ia berikhtiar untuk mencari makanan di waktu 
ia lapar, dan memang sejarah kehidupan manusia telah 
membuktikan bahwa mereka telah berikhtiar sendiri telah dapat 
menciptakan agamanya yaitu yang disebut dengan agama-
agama ardhiyah.
29
 
Dalam usahanya mencari Tuhan manusia memikirkan apa 
yang ada di lingkungan sekitarnya seperti bulan, matahari dan 
bumi yang mereka tempati ini. Berfikir bahwa adanya sesuatu 
pasti ada yang membuat setelah diurut-urutkan, manusia 
kehilangan akal untuk menunjukkan siapa sebenarnya yang 
menciptakan ini semua. 
Pada usia dini pemahaman agama identik dengan 
pemahamannya akan Tuhan yaitu bagaimana mereka 
memahami keberadaan Tuhannya. Secara umum bayangan anak 
terhadap Tuhan berubah mulai dari yang bersifat fisik, semi 
fisik sampai akhirnya abstrak. Menurut F. Oser  mengajukan 
lima tahapan sampai akhirnya anak memiliki pemahaman yang 
matang terhadap Tuhan : 
a. Tahap pertama : Tuhan dianggap sangat kuat secara fisik 
b. Tahap kedua : Tuhan adalah pemberi keuntungan; 
c. Tahap ketiga : Tuhan adalah sahabt pribadi; 
d. Tahap keempat : Tuhan adalah pembuat aturan-aturan 
hukum; 
e. Tahap kelima : tuhan adalah sebagai semangat atau 
penggerak aksi-aksi moral 
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Abd. Aziz, Pembentukan Perilaku Keagamaan Anak| 219 
Menurut Piaget tahapan pemahaman terhadap Tuhan 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahap satu pemahaman anak akan Tuhan masih belum jelas, 
mereka cenderung adanya suatu obyek sebagai pemahaman 
akan Tuhan. Misal: rumah ibadah, perlengkapan ibadah. 
b. Tuhan dianggap sebagai pencipta (Yang Maha Pencipta). 
Dalam masa pembentukan konsep Tuhan selanjutnya anak 
sering memikirkan Tuhan awalnya dalam bentuk fisik, 
karena bagi mereka sulit untuk menggambarkan Tuhan 
dalam bentuk non fisik.
30
 
Dengan ini sampailah manusia itu kepada keyakinan 
tentang adanya Tuhan, pencipta alam semesta. Dia telah 
menemukan Tuhan dan keyakinannya ini bertambah kuat lagi 
setelah ia menyelidiki dirinya sendiri. Dikatannya bahwa ia 
sebelum lahir ke dunia ini ia telah tumbuh dan berkembang di 
kandungan ibunya selama beberapa bulan, kemudian lahir ke 
dunia dan menjadi besar. Dirinya terdiri dari dua unsur yaitu 
tumbuh, besar jasmani yang terdiri dari tulang-tulang, daging, 
darah, dan perlengkapan lainnya yang sangat menakjubkan, dan 
unsur yang kedua adalah roh atau jiwa yang hakekatnya tidak 
dapat diketahui oleh manusia.
31
 
Dalam proses penanaman perilaku keagamaan, adanya 
beberapa unsur yang bisa diterpkan untuk memancing atau 
mempengaruhi seseorang, yaitu : 
1. Penerapan kebiasaan jujur. 
Penjelasan teori atau cerita mengenai kejujuran saja 
tidak cukup untuk menumbuhkan sikap kejujuran pada anak, 
hal ini perlu juga dipraktekan atau dikondisikan dalam 
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 Tamminen, dkk. dalam Penelitian Ted Slater, “Peningkatan 
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kehidupan sehari-hari. Sebab anak-anak akan membutuhkan 
sesuatu yang nyata dalam pandangan mereka, sehingga teori 
mengenai kejujuran tidak akan lagi nampak abstrak untuk 
mereka. Untuk itu, mulailah menerapkan sikap dan perilaku 
jujur dalam kehidupan sehari-hari, seperti menerapkannya 
dalam ucapan atau kalimat dalam kehidupan sehari-hari. 
Tentu, apa yang diucapkan harus konsekuen dengan apa 
yang diperbuat. Sebab, kadang-kadang justru kalimat inilah 
yang sulit untuk dipegang.
32
 
Salah satu hal yang paling berpengaruh adalah adanya 
kebiasaan dan  penerapan yang dilakukan sejak kecil. Karena 
anak-anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka 
terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari 
lingkungannya. 
Setiap anak yang lahir normal, baik fisik maupun 
mentalnya berpotensi menjadi cerdas. Hal yang demikian 
terjadi, karena secara fitrah manusia dibekali potensi 
kecerdasan oleh Allah SWT. Dalam rangka 
mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba (‘abid) dan wakil 
Allah (khalifah) dimuka bumi.33Sebagaimana dalam firman 
Allah dalam surat al-Baqarah ayat 30:  
Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi. Mereka berkata:  Mengapa    Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di muka bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
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dan mensucikan Engkau? Tuhan berfirman: Sesunguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.
34
 
Demikian pula dengan pendapat Al-Ghazali 
sebagaimana yang dikutip oleh Nur Alimah bahwa: 
Anak dilahirkan dengan membawa fitrah yang seimbang 
dan sehat. Kedua orang tuanyalah yang memberikan 
agama kepada mereka. Demikian pula anak dapat 
terpengaruhi sifat-sifat yang buruk. Ia mempelajari sifat-
sifat yang buruk itu dari lingkungan yang dihadapinya. 
Dari corak hidup yang memberikan peranan kepadanya 
dan dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukanya. Ketika 
dilahirkan, keadaan tubuh anak belum sempurna, 
kekurangan ini diatasinya dengan latihan dan pendidikan 
yang ditunjang dengan makanan. Demikian pula halnya 
dengan tabiat yang difitrahkan kepada anak yang 
merupakan kebajikan yang diberikan al-Khalik 
kepadanya.35 
Perkembangan perilaku keagamaan pada anak, terjadi 
melalui pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di 
sekolah dan dalam masyarakat. Semakin banyak pengalaman 
yang bersifat agama (sesuai ajaran agama) akan semakin 
banyak unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan 
caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama. 
Memahami konsep agama pada anak-anak berarti 
memahami sifat agama pada anak-anak. Sesuai dengan ciri 
yang mereka miliki, maka sifat agama pada anak-anak 
tumbuh mengikuti pola ideas concept on outhority. Ide 
keagamaan pada anak bisa dipengaruhi oleh faktor dari luar 
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diri mereka, hal tersebut dapat dimengerti karena anak sejak 
usia muda telah melihat, mempelajari hal-hal yang berada di 
luar diri mereka. Mereka telah melihat dan mengikuti apa-
apa yang dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orang 
tua mereka tentang sesuatu yang berhubungan dengan 
kemaslahatan agama. Orang tua mempunyai pengaruh 
terhadap anak sesuai dengan prinsip eksplorasi yang mereka 
miliki. Dengan demikian ketaatan kepada ajaran agama 
merupakan kebiasaan yang menjadi milik mereka yang 
mereka pelajari dari orang tua maupun guru mereka. Bagi 
mereka sangat mudah untuk menerima ajaran dari orang 
dewasa walaupun belum mereka sadari sepenuhnya manfaat 
ajaran tersebut.
36
 
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka 
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yang 
dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang 
sedang berkembang itu. Sikap anak terhadap teman-teman 
dan orang yang ada di sekelilingnya sangat dipengaruhi oleh 
sikap orang tuanya. 
Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap 
semua anaknya sangat berpengaruh pada anak-anak sendiri, 
perlakuan keras akan berakibat lain daripada perlakuan yang 
lemah lembut dalam pribadi anak. Hubungan yang serasi 
penuh pengertian dan kasih sayang akan membawa pada 
pribadi yang tenang, terbuka dan mudah dididik atau 
diarahkan karena ia mendapat kesempatan yang cukup dan 
baik untuk tumbuh dan berkembang dalam berfikirnya, tapi 
sebaliknya hubungan orang tua yang tidak serasi akan 
membawa anak pada pertumbuhan pribadi yang sukar dan 
tidak mudah dibentuk atau diarahkan, karena ia tidak 
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mendapat suasana yang baik untuk berkembang dalam 
berfikir, serba selalu terganggu oleh suasana orang tuanya. 
Pemberian dasar jiwa keagamaan pada anak, tidaklah 
dapat dilepaskan dari peran orang tua sebagai pendidik di 
lingkungan rumah tangga. Pengenalan agama sejak usia dini, 
akan sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan 
kesadaran dan pengalaman beragama pada anak 
tersebut. Fitrah anak dapat diartikan sebagai potensi untuk 
bertauhid (dapat disebut sebagai jiwa keagamaan), 
merupakan potensi psikis pada manusia, yang diakui adanya 
oleh para ahli psikologi transpersonal. Aliran psikologi ini 
juga mencoba melakukan kajian ilmiah terhadap dimensi 
yang selama ini merupakan kajian dari kaum kebathinan, 
rohaniawan, agamawan dan mistikus. Jadi, keluarga sebagai 
lingkungan yang pertama ditemui anak, sangat berperan 
dalam pembentukan pola perilaku atau sikap anak. Adanya 
perbedaan individu, pada dasarnya disebabkan oleh 
perbedaan situasi lingkungan yang dihadapi oleh masing-
masing. 
Karena itu, pembinaan dan pengembangan fitrah sebagai 
potensi psikis manusia, untuk melahirkan sikap dan pola 
tingkah laku keagamaan, dapat dibentuk dengan 
mengkondisikan lingkungan sesuai dengan ketentuan norma-
norma agama. Dan norma-norma tersebut akhirnya 
terintegrasi dalam kepribadian individu yang bersangkutan.
37
 
Dengan demikian, penerapan perilaku keagamaan yang 
dilakukan sejak kecil akan lebih mudah dilakukan 
dibandingkan dengan penerapan yang dilakukan waktu 
remaja atau dewasa. 
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2. Adanya motivasi dan penghargaan 
Motivasi menurut I.L. Pasaribu dan B. 
Simanjuntakberarti suatutenaga (dorongan, kemauan) dari 
dalam yang menyebabkan seseorang  berbuat atau bertindak 
yang mana tindakan itu diarahkan kepada tujuan tertentu 
yang hendak dicapai.
38
 
Motivasi diberikan kepada anak oleh lingkungan sekitar 
untuk berbuat jujur. Motivasi adalah kesediaan untuk 
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan 
organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu 
dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu.  Motivasi 
dapat diterapkan dengan pemberian reward atau 
penghargaan. Misalnya, seorang anak yang bersikap jujur, 
diberikan pujian atau hadiah, sehingga adanya penguatan 
untuk melakukan tindakan jujur. 
Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha 
dan pencapaian prestasi seseorang melakukan suatu usaha 
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik akan 
menunjukkkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa 
dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 
adanya motivasi, maka seorang yang belajar itu akan 
mendapat prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang 
siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajarnya. 
Crow memperjelas pentingnya motivasi dalam belajar 
sebagai berikut:‚Belajar harus diberi motivasi dengan 
berbagai cara sehingga minat yang dipentingkan dalam 
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belajar itu dibangun dari minat yang telah ada pada diri 
anak.39 
Prosedur pembentukan perilaku keagamaan juga bisa 
bermula dari gejala-gejala beragama yang dialami oleh individu 
dalam melintasi suatu proses keberagamaan. Ini senada dengan 
apa yang telah dikatakan oleh Muslim A. Kadir bahwa 
menjelaskan gejala berarti kemampuan untuk merumuskan 
prosedur terbentuknya suatu satuan perilaku beragama. 
Adapun gejala-gejala tersebut yaitu : 
a. Terbentuknya Kesadaran Beriman 
Muslim A. Kadir menggolongkan kesadaaran ini 
menjadi prosedur pembentukan perilaku beragama. 
Sebagaimana kutipannya yaitu kesadaran adalah gejala 
kejiwaan yang ditandai oleh tumbuhnya pengertian sebagai 
produk interelasi kemampuan internal. Kemampuan 
internal ini berhubungan dengan qalbu atau hati dalam 
menangkap nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 
agama.
40
 
Istilah kesadaran beriman menurut al-Ghazali disebut 
sebagai dengan al-khawatir, Sebagaimana yang dikutip 
oleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir bahwasanya Al- 
khawatir adalah pikiran atau perintah yang datangnya 
secara tiba-tiba pada diri manusia. Menurut al-Ghazali, al-
khatir (bentuk tunggal dari al-khawatir adalah sesuatu yang 
menggerakkan hati manusia. Semua perilaku manusia 
bermula dari al-khatir, dan al-khatir menggerakkan 
kecintaan (al-raghbah), dan kecintaan menggerakkan 
keinginan yang kuat (al-‘azm), dan keinginan yang kuat 
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menggerakkan niat (kesadaran diri dan komitmen untuk 
melakukan sesuatu), dan niat menggerakkan anggota 
tubuh.
41
 
Kesadaran beragama dari seorang individu mulai 
muncul ketika orang tersebut mengucapkan syahadat. 
Karena dengan pengucapan syahadat tersebut, seseorang 
telah mengakui bahwa Tuhan yang wajib disembah adalah 
hanya Allah dan bersedia untuk menjalankan segala 
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Terbentuknya kesadaran beriman ini tidak lepas dari 
adanya faktor internal dan eksternal. 
1) Faktor Internal ini meliputi : 
a) Konversi : Zakiah Dradjat, sebagaimana yang telah 
dikutip oleh Moh. Dzofir dkk, dalam bukunya ‚Ilmu 
Tauhid Amali‛ bahwa yang dimaksud konversi 
adalah sebagai suatu macam pertumbuhan atau 
perkembangan spiritual yang mengandung perubahan 
arah yang cukup berarti, dalam sikap terhadap ajaran 
dan tindak agama lebih jelas dan lebih tegas lagi. 
Konversi agama menunjukkan bahwa suatu 
perubahan emosi yang tiba-tiba ke arah mendapat 
hidayah Allah secara mendadak telah terjadi, yang 
mungkin saja sangat mendalam atau dangkal, dan 
mungkin pula terjadi perubahan tersebut secara 
berangsur-angsur.
42
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b) Penghayatan tentang Tuhan, misalnya Ilmu Tauhid, 
Ahlu Kalam seperti golongan Mu’tazilah, 
Mujassimah dan sebagainya. 
2) Faktor eksternal meliputi : konteks dan sosiokultural, 
misalnya ajakan dari kelurga, teman, dan atau 
masyarakat sekitarnya. 
b. Pengamalan nilai-nilai yang terkandung dalam agama 
Setelah kesadaran iman benar-benar terbentuk dalam jiwa 
seorang hamba, maka langkah yang terakhir adalah 
implementasi dari pancaran iman dari seorang individu. 
Pancaran ini bisa dalam wujud pengabdian seorang hamba 
kepada Allah sebagai bukti bahwa hamba tersebut benar-
benar ingin menjadi hamba yang shaleh. 
Agama memang bisa menyalehkan individu. Dan agama 
bisa juga menyalehkan individu-individu macam itu dalam 
jumlah banyak. Tapi mungkin perlu dicatat, kesalehan 
mereka dibangun di atas unsur-unsur nilai yang berbeda. 
Seseorang, pendeknya, menjadi saleh karena elemen-
elemen nilai tertentu, sedang seseorang yang lain, menjadi 
saleh karena elemen-elemen lain lagi.
43
 
Jadi intinya, pembentukan perilaku keberagamaan dari 
seorang individu maupun kelompok berbeda-beda. 
 
Tindakan Yang Merusak Perilaku Keagamaan  
Ada beberapa tindakan yang dapat digolongkan 
menjadi perbuatan yang tidak sesuai dengan kaidah agama, 
yaitu: 
a. Mencuri 
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Mencuri adalah mengambil hak milik orang lain tanpa 
sepengetahuan pemilinya. Mencuri adalah tindakan yang 
tidak jujur, dapat kita lihat dari pengertian mencuri. Mencuri 
memberikan dampak buruk bagi pelaku dan korban. Pelaku 
pencurian akan mengalami kegelisahan batin atau ketakutan 
karena rasa bersalah, mendapat hukuman apabila tertangkap, 
dan merusak imannya. Sedangkan korban pencurian akan 
mengalami kerugian, kekecewaan, dan ketakutan.
44
 
b. Perilaku berbohong 
Perilaku yang dapat merusak sikap kejujuran adalah 
berbohong. Bohong adalah mengatakan sesuatu yang tidak 
ada fakta atau dasar realitasnya. Berbohong dapat terjadi 
karena pengaruh lingkungan sekitar dan merusak karakter 
manusia. Berbohong yang dilakukan satu atau dua kali akan 
menyebabkan kebohongan yang terus-menerus, misalnya 
kita berbohong satu kali tentang suatu hal, kita dapat 
melakukan kebohongan lagi untuk menutupi kebohongan 
yang kita lakukan sebelumnya. 
c. Ingkar janji 
Ingkar janji adalah ucapan yang menyatakan kesediaan dan 
kesanggupan untuk berbuat. Janji yang sudah dikatakan 
harus ditepati karena janji adalah hutang. Apabila kita 
menepati janji maka kita dapat dipercaya oleh orang lain. 
Ingkar janji artinya tidak menepati janji dan hal ini 
berhubungan dengan berbohong yang merupakan tindakan 
yang tidak jujur. 
d. Manipulasi 
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Manipulasi merupakan kegiatan buat merekayasa fakta yang 
sebenarnya. Apapun alasannya, tindakan manipulasi sangat 
bertolak belakang dengan kebiasaan kejujuran dan agama. 
 
Kesimpulan 
Dari beberapa penjelasan tentang pembentukan perlaku 
keagamaan di atas dapat dismpulkan bahwaada bebeapa proses 
yang dapat ditempuh dalam penanaman perilaku keagamaan, 
antara lain: Pertama, Penerapan kebiasaan jujur,Prosedur 
pembentukan perilaku keagamaan bermula dari gejala-gejala 
beragama yang dialami oleh individu dalam melintasi suatu 
proses keberagamaan. Kedua, Adanya motivasi dan 
penghargaan. Motivasi berarti suatutenaga (dorongan, 
kemauan) dari dalam yang menyebabkan seseorang  berbuat 
atau bertindak yang mana tindakan itu diarahkan kepada tujuan 
tertentu yang hendak dicapai. 
Sedangkan menurut Muslim A. Kadir prosedur 
terbentuknya perilaku beragama melalui:Pertama, 
Terbentuknya Kesadaran Beriman, Kedua, Pengamalan nilai-
nilai yang terkandung dalam agama. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan perilaku 
keagamaan seseorang bisa rusak, yaitu: Mencuri,  perilaku 
berbohnong, ingkar janji, dan manipulasi. 
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